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Abstract: Monkeypox disease in humans is caused by the monkeypox virus (MPXV) which is a viral
Infectious disease of the orthopoxvirus genus. In 2022, the prevalence of monkeypox cases has increased
rapidly worldwide and the disease has been declared a global public health emergency. In general,
monkeypox case detection activities begin with the discovery of suspected/probable/confirmed cases on
travelers such as research or foreign tourists. Indonesia as a country with tourism potential has a risk of
monkeypox transmission from both local and foreign tourists. Tourist visits are closely related to tour
guides who work by meeting various groups and being a group at risk of contracting the disease. The
purpose of this study was to see an overview of the knowledge, attitudes and actions of tour guides in
efforts to prevent monkeypox in Liya Togo Tourism Village. This type of research is a quantitative
descriptive research by conducting surveys about knowledge, attitudes, and actions. The sample for this
study was 80 people using a total sample, where all members of the population were respondents. The
results of this study indicate that the respondents had good knowledge 35 people (43,7%) and lacked
knowledge 45 people (56,3%). The respondents had positive attitudes 74 people (92,5%) and negative
attitudes 6 people (7,5%). The respondents exhibited good actions 62 people (77,5%) and inadequate
actions 18 people (22,5%). To optimise the knowledge of tour guides, it is expected that related parties
can provide guidance to prevent the transmission of monkeypox and other infectious diseases.
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Abstrak: Penyakit cacar monyet pada manusia disebabkan oleh virus monkeypox (MPXV) yang merupakan
penyakit infeksi virus dengan genus orthopoxvirus. Pada tahun 2022, prevalensi kasus cacar monyet
meningkat pesat di seluruh dunia dan penyakit tersebut telah dinyatakan sebagai darurat kesehatan
masyarakat global. Secara umum, kegiatan penemuan kasus monkeypox diawali dengan penemuan kasus
suspek/probable/konfirmasi pada pelaku perjalanan seperti penelitian atau wisatawan mancanegara.
Indonesia sebagai negara dengan potensi pariwisata memiliki resiko penularan cacar monyet dari
wisatawan baik lokal maupun wisatawan mancanegara. Kunjungan wisatawan erat kaitannya dengan
pemandu wisata yang bekerja dengan bertemu berbagai kalangan dan menjadi kelompok yang beresiko
tertular penyakit. Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan
pemandu wisata dalam upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) di Desa Wisata Liya Togo. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan melakukan survei tentang pengetahuan, sikap,
dan tindakan. Sampel penelitian ini berjumlah 80 orang dengan menggunakan total sampel, dimana
seluruh anggota populasi sebagai responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden memiliki
pengetahuan baik sebanyak 35 (43,7%) dan 45 (56,3%) berpengetahuan kurang, responden memiliki
sikap baik sebanyak 74 (92,5%) dan 6 (7,5%) memiliki sikap kurang, responden memiliki tindakan baik
sebanyak 62 (77,5%) dan 18 (22,5%) memiliki tindakankurang. Untuk mengoptimalkan pengetahuan
pemandu wisata diharapkan pihak terkait dapat memberikan bimbingan sehingga dapat mencegah
penularan cacar monyet dan penyakit menular lainnya.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Pencegahan Cacar Monyet, Pemandu Wisata

Pendahuluan
Cacar monyet (monkeypox) merupakan penyakit infeksi virus yang disebabkan oleh virus
dengan genus orthopoxvirus. Virus cacar monyet ditemukan pada tahun 1958 saat dilakukan

isolasi dari lesi vesikuloid pustular di antara monyet tawanan di Kopenhagen. Penyakit cacar
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monyet sebagian besar terjadi di hutan hujan Afrika bagian tengah dan barat. penduduk yang
tinggal di sekitar kawasan berhutan mungkin memiliki resiko terpapar yang dapat menyebabkan
infeksi subklinis. Cacar monyet menyebar lewat kontak langsung dengan cairan tubuh atau luka
pada tubuh seseorang yang terkena cacar monyet, atau melalui kontak langsung dengan bahan
yang menyentuh cairan atau luka tubuh, seperti pakaian atau lainnya (Srivastava & Srivastava,
2022).

World Health Organization (WHO) mengemukakan total kasus monkeypox dari 1 Januari
2022 hingga 19 Januari 2023 didapatkan kasus yang terkonfirmasi sebanyak 84.916 kasus dan
1.355 kasus yang belum terkonfirmasi dengan total kematian 81 jiwa. Wilayah dengan kasus
terbanyak ditempati Amerika dengan total kasus terkonfirmasi sebanyak 57.576 dan kasus yang
belum terkonfirmasi sebanyak 1.355 dengan total kematian 59 jiwa. Kemudian, kasus terbanyak
selanjutnya ditempati wilayah Eropa dengan total kasus terkonfirmasi sebanyak 25.780 jiwa.
Adapun, kasus terkonfirmasi diwilayah Asia Tenggara sebanyak 35 jiwa (WHO, 2023).

Pernyataan Kemenkes RI pada konferensi tanggal 20 Agustus 2022, terdapat 23 kasus
suspek Monkeypox di Indonesia yang telah ditangani, di mana 22 di antaranya telah berstatus
discarded, karena setelah melalui proses PCR, menunjukkan hasil negatif. Namun, 1 pasien dari
DKI Jakarta, yaitu laki-laki berusia 27 tahun, terkonfirmasi positif Monkeypox. Adapun pasien
tersebut sebelumnya melakukan perjalanan luar negeri yaitu Belanda, Swiss, Belgia, dan Prancis,
yang kemudian menunjukkan gejala demam, pembesaran kelenjar limfa, serta terdapat cacar di
telapak tangan, kaki, dan di sekitar alat genitalia. Namun pasien kini dalam kondisi baik dan
menunjukkan gejala ringan, sehingga tidak perlu dirawat di ruang isolasi. Cukup dengan
melakukan isolasi mandiri (Kemenkes, 2022).

Kedaruratan kesehatan akibat munculnya kasus Monkeypox di sebagian besar belahan
dunia dan adanya 1 kasus terkonfirmasi di Indonesia, maka upaya pencegahan dan
pengendalian penyakit segera dilakukan oleh Kemenkes RI. Kegiatan penemuan kasus di pintu
masuk dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya kasus melalui pintu masuk negara
baik pelabuhan, bandara, dan Pos Lintas Batas Darat Negara (PLBDN). Alat angkut yang datang
atau kembali dari luar negeri atau daerah di dalam negeri yang terjangkit penyakit Monkeypox
berada dalam pengawasan karantina. Secara umum kegiatan penemuan kasus Monkeypox di
pintu masuk diawali dengan penemuan kasus suspek/probable/konfirmasi pada pelaku
perjalanan (Kemenkes RI, 2022).

Kunjungan warga negara satu ke negara lainnya dikarenakan dengan beberapa tujuan
kedatangan misalnya penyatuan keluarga, kerja, belajar, penelitian atau sebagai wisatawan

mancanegara. Indonesia merupakan salahsatu negara yang mempunyai potensi pariwisata yang

Page | 10



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 2, No. 3, Bulan September Tahun 2023

tidak menutup kemungkinan akan kedatangan wisatawan mancanegara. Potensi pariwisata
Indonesia adalah karakteristik yakni negara kepulauan yang memiliki potensi pariwisata yang
sangat besar seperti kekayaan alam, keragaman budaya, keragaman suku, keragaman jenis
makanan, keragaman jenis kerajinan tangan, dan sebagainya.

Desa Wisata Liya Togo merupakan desa wisata yang sering mendapat kunjungan
wisatawan, baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Berdasarkan data Kelompok Pengelola
Pariwisata Liya Togo (Keppo'oli) jumlah kunjungan wisatawan mancanegara melalui Kepo'oli
pada tahun 2019 sebanyak 57 pengunjung, tahun 2020 sebanyak 33 pengunjung dan tahun
2021 sebanyak 4 pengunjung. Penurunan angka kunjungan dipengaruhi oleh wabah Covid-19,
dimana kunjungan dibatasi setelah 10 dari 15 pemandu wisata mengalami gejala Covid-19 6 hari
setelah memandu wisatawan pada awal tahun 2020. Pembatasan kunjungan juga turut dibatasi
oleh pemerintah dalam penanganan kasus Covid-19. (Keppo'oli, 2021).

Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tenggara, kasus konfirmasi covid-19 di Wakatobi
sampai dengan Desember 2021 sebanyak 467 kasus dengan total kesembuhan 439 kasus dan
total kematian 27 kasus. Kasus covid-19 yang masuk kedalam daerah wisata ini menjadi kendala
terbesar sehingga pemerintah melakukan upaya pencegahan kepada masyarakat setempat
termasuk pemandu wisata yang banyak melakukan interaksi dengan berbagai elemen
masyarakat. Pemandu wisata di Desa Liya Togo telah menerapkan protokol kesehatan kepada
wisatawan terlebih setelah masa pandemi covid-19. Pengetahuan tentang protokol kesehatan
sangat penting bagi pegiat pariwisata, lembaga kesehatan dan pemerintah dalam pencegahan
berbagai penyakit menular maupun penyakit tidak menular. Pemahaman dan kebijakan terkait
dengan protokol kesehatan ini perlu untuk diketahui sebagai bentuk antisipasi yang akan
membentuk sikap dan tindakan, karena protokol kesehatan ini tidak hanya untuk Covid-19, tapi
juga seluruh penyakit menular, termasuk cacar monyet (monkeypox) yang sedang menjadi
darurat kesehatan global (BPS, 2022).

Aktivitas wisata dengan interaksi dan mobilisasi tinggi, menyebabkan wisatawan menjadi
kelompok yang secara epidemiologi mempengaruhi laju penyebaran penularan penyakit. Perilaku
beresiko yang tidak dikendalikan saat berwisata memicu penuluran penyakit antar wisatawan,
antar wisatawan dan masyarakat lokal, sehingga berpotensi memunculkan wabah. Bukan hanya
COVID-19, diare, hepatitis A, demam tifoid, HIV/ AIDS, tuberkulosis, zoonosis, DBD, malaria
tetapi kini cacar monyet (monkeypox) adalah penyakit menular yang turut mengancam
kesehatan masyarakat dunia. Peningkatan aktivitas pariwisata yang terkait dengan jumlah
wisatawan akan menyertakan masalah kesehatan masyarakat yang mencakup kesehatan
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wisatawan, kesehatan masyarakat lokal, dan kesehatan lingkungan daerah wisata (Rahman &
Sartika, 2022).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode cross sectional. Teknik sampling menggunakan fotal sampling . Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pemandu wisata termasuk beberapa pihak yang membantu kinerja
pemandu wisata seperti pendamping pemandu wisata yang biasanya berasal dari masyarakat

asli desa, penyedia homestay dan pengelola kawasan wisata yang berjumlah 80 orang.

Hasil dan Pembahasan
A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

o Total
Karakteristik Responden Jumiah (n) Frekuensi (%)

Umur

21-40 62 77,5
41-54 18 22,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 32 40,0
Perempuan 48 60,0

Pendidikan Terakhir

SMP 14 17,5
SMA 33 41,3
PerguruanTinggi/DIII/S1 33 41,3

Karakteristik responden rata-rata berumur 21-40 tahun sebanyak 62 (77,5%) responden,
dengan jumlah jenis kelamin terbanyak adalah perempuan 48 (60,0%) responden, dengan
tingkat Pendidikan yang didominasi SMA dan Perguruan Tinggi masing-masing 33 (41,3%)
responden.

B. Analisis Univariat

Tabel 2. Analisis Univariat

Total
Variabel Jumlah (n) Frekuensi (%)
Pengetahuan
Baik 35 43,7
Kurang 45 56,3
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Sikap

Baik 74 92,5

Kurang 6 7,5
Tindakan

Baik 14 17,5

Kurang 33 41,3

1. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari proses pembelajaran dengan melibatkan indra penglihatan,
pendengaran, penciuman dan pengecap. Pengetahuan akan memberikan penguatan terhadap
individu dalam setiap mengambil keputusan dan dalam berperilaku. Perilaku yang baru diadopsi
oleh individu akan bisa bertahan lama dan langgeng jika individu menerima perilaku tersebut
dengan penuh kesadaran, didasari atas pengetahuan yang jelas dan keyakinan (Wahyuni, 2019).

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden yaitu usia, jenis kelamin, dan
pendidikan terakhir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori usia awal (21-40 tahun) sebanyak 62 responden, sedangkan usia akhir (41-56
tahun) sebanyak 18 responden. Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang, dimana semakin bertambah usia sesorang, maka pengetahuan yang
diperoleh juga semakin banyak. Pengetahuan yang diperoleh dapat berasal dari berbagai
sumber. Menurut (Nengah et a/, 2020) usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir
seseorang, dimana semakin bertambahnya usia, semakin berkembang pola pikir dan daya
tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin banyak. Penelitian (Mirayanti
et al, 2020) menyebutkan sebagian responden (pemandu wisata) berada pada kategori usia
dewasa awal (26-35 tahun) dan usia dewasa akhir (36-45 tahun). Selain itu, menurut (Pangesti
& Purnamaningsih, 2021) rentang umur 26-35 merupakan usia produktif dan matang dengan
pertimbangan seseorang pada umur tersebut akan memiliki pola tangkap dan daya pikir yang
baik sehingga pengetahuan yang dimilikinya juga akan semakin membaik. Usia juga dinyatakan
dengan semakin dewasa orang, maka semakin paham dengan suatu informasi.

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah jenis kelamin. Hasil penelitian ini
menunjukkan kategori jenis kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (48
responden) sedangkan jenis kelamin laki-laki (32 responden). Secara umum, perempuan akan
lebih berhati-hati dibandingkan laki-laki. Dalam upaya pencegahan suatu penyakit, perempuan
cenderung lebih memperhatikan hal tersebut dibandingkan laki-laki. Menurut (Wulandari et al.,
2020) jenis kelamin perempuan cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
pencegahan penyakit jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan
memiliki lebih banyak waktu untuk membaca atau berdiskusi dengan lingkungannya terkait
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pencegahan penyakit. Hal serupa juga dijelaskan oleh (Sari et al, 2020) bahwa jenis kelamin
perempuan cenderung lebih peduli terhadap kondisi lingkungan dan kesehatannya.

Kategori pendidikan terakhir juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendidikan terakhir D3/S1 (33 responden), SMA (33 responden), dan SMP (14
responden). Tingkat Pendidikan mempengaruhi dalam mencari berbagai informasi pengetahuan
terkait dengan pekerjaan mereka, khusunya resiko apa saja yang dapat terjadi dalam
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan. Seseorang dengan Pendidikan yang tinggi akan
mampu menyerap pengetahuan yang dia dapatkan dari berbagai informasi. Pengetahuan yang
baik umumnya diperoleh dari responden dengan tingkat Pendidikan lebih tinggi. Menurut
(Damayanti & Sofyan, 2022) faktor paling besar pengaruhnya terhadap pengetahuan adalah
Pendidikan, karena orang dengan pendidikan tinggi dapat memberikan respons yang lebih
rasional terhadap informasi yang diterima. Selanjutnya menurut (Khairunnisa et a/., 2021)
tingkat Pendidikan pada dasarnya adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
dan tindakan seseorang.

Hasil survei yang dilakukan pada tabel 2 distribusi frekuensi pengetahuan responden
terhadap upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) menunjukkan bahwa dari 80 responden
terdapat 45 (56,3%) responden memiliki pengetahuan kurang dan terdapat 35 (43,7%)
responden memiliki pengetahuan baik. Kurangnya pengetahuan pemandu wisata tentang upaya
pencegahan cacar monyet (monkeypox) dipengaruhi oleh kurangnya informasi dan sebagian
besar tidak mau tahu tentang cacar monyet (monkeypox) dikarenakan tidak adanya kejadian
penyakit tersebut dikawasan wisata. Sedangkan, beberapa responden dengan pengetahuan baik
memperoleh informasi tentang cacar monyet (monkeypox) dari postingan media sosial dan
mampu menjawab dengan benar tentang upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) karena
adanya kesamaan dengan upaya pencegahan Covid-19. Berdasarkan jumlah pertanyaan dar
item pengetahuan didapatkan hasil pertanyaan dengan jumlah benar terbanyak yaitu “tindakan
pencegahan cacar monyet (monkeypox) seperti mencuci tangan, menjaga jarak dan
menghindari kontak langsung dilakukan untuk mencegah?” dengan jumlah responden yang
menjawab benar (penularan virus) sebanyak 56 responden (70,0%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Jamil et a/, 2022) menyatakan bahwa dari 1.040 responden di
Pakistan yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner, sebanyak 358 (34,4%) memiliki
pengetahuan yang baik, sedangkan 682 (65,6%) memiliki pengetahuan yang buruk tentang
MPXV, namun sebagian besar responden dapat menjawab dengan benar dalam item pertanyaan
tentang upaya pencegahan MPXV.
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Pertanyaan dengan jumlah jawaban salah terbanyak pada penelitian ini, terdapat pada
item pertanyaan ketiga yaitu “virus cacar monyet (monkeypox) menginfeksi orang lain melalui?”
dari 80 responden sebanyak 46 responden (57,5%) menjawab salah dengan pilihan jawaban
benar adalah melalui keringat orang terinfeksi. Hasil pertanyaan lain dengan banyak jawaban
salah terdapat pada item pertanyaan kelima mengenai “apa yang sebaiknya kita lakukan bila
mengalami gejala cacar monyet (monkeypox)?” responden menjawab salah sebanyak 41
responden (51,2%) dan pertanyaan kesepuluh tentang saran yang dapat diberikan kepada orang
lain yang memiliki gejala cacar monyet juga banyak dijawab salah yaitu sebanyak 45 responden
(56,3%). Upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) dapat dilakukan dengan baik jika
pengetahuan seseorang tentang cacar monyet (monkeypox) juga baik. Pengetahuan ini meliputi
gambaran Kklinis, faktor risiko, dan tindakan pencegahannya. Pengetahuan yang baik tentang
suatu kejadian penyakit memang tidak semata-mata karena adanya informasi yang lengkap
mengenai hal tersebut, tetapi juga dapat berasal dari pemikiran/akal seseorang yang sudah
melekat tentang upaya pencegahan penyakit yang sering diterapkan. Hal ini seperti yang
dinyatakan dalam penelitian (Ricc et al., 2022) bahwa jawaban responden atas tes pengetahuan
MPXV mungkin lebih didasarkan pada “akal sehat” daripada jawaban dari pemahaman mereka
tentang informasi MPXV itu sendiri. Hal inilah yang mendukung banyak jawaban benar
responden terhadap item pertanyaan lainnya

Pengetahuan sangat dibutuhkan untuk mencegah perilaku atau tindakan dalam
menularkan, mencegah, dan mengantispasi kejadian suatu penyakit dalam kelompok beresiko
seperti pemandu wisata yang memiliki risiko pekerjaan bertemu dengan berbagai kelompok
masyarakat baik lokal maupun mancanegara. Sebagian besar informasi tentang MPXV
didapatkan melalui media massa/internet, sedangkan hal lainnya dipengaruhi oleh ketersediaan
fasilitas kesehatan yang mendukung penyuluh kesehatan, termasuk tenaga medis dan respon
pemerintah dalam penyampaian informasi kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nath et a/, 2022) menyatakan bahwa dari 1.711 responden di Bangladesh yang
berpartispasi dalam pengisian kuesioner, sebanyak 1.139 (66,6%) responden mengetahui
tentang MPXV, sedangkan sebanyak 572 (33,4%) responden tidak mengetahui tentang MPXV.
Tingginya angka pengetahuan ini disebabkan oleh luasnya sumber informasi yang didapatkan
melalui media sosial dan internet yang mudah diakses oleh semua orang dan adanya
keterlibatan tokoh masyarakat/pemerintah dan penyuluh kesehatan dalam menyebarluaskan
informasi tersebut.

Pentingnya pengetahuan dalam upaya pencegahan cacar monyet terhadap pemandu

wisata, pengelola kawasan wisata, serta penyedia homestay dapat berperan penting dalam
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melindungi para wisatawan atau tamu dari risiko infeksi dan membantu membatasi penyebaran
penyakit. Kesadaran tentang gejala dan penularan penyakit seperti cacar monyet, dapat
membantu dalam memberikan informasi kepada para wisatawan serta tamu yang berdatangan
sehingga dapat bersama mengimplementasikan protokol pencegahan dan berkolaborasi dengan
otoritas kesehatan dalam memberikan rasa aman kepada para tamu dan wisatawan (Titanji et
al., 2022).

2.  Sikap

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang — tidak senang -, setuju —
tidak setuju, baik — tidak baik, dan sebagainya). Sikap merupakan kumpulan gejala atau
sindroma dalam merespons stimulus atau objek, sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan,
perhatian, dan gejala kejiwaan yang lain. Sikap adalah kesiapan atau kesediaan untuk bertindak,
dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Fungsi sikap belum merupakan tindakan
(reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan) atau
reaksi tertutup (Yuda, 2018).

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi sikap responden menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini terdapat 74 (92,5%) responden memiliki sikap yang baik dan terdapat 6 (7,5%)
responden yang memiliki sikap kurang. Penilaian sikap yang baik dipengaruhi oleh pengetahuan
yang baik pula. Tingginya nilai sikap dalam penelitian ini dipengaruhi oleh adanya persamaan
sikap upaya pencegahan MPXV dengan upaya pencegahan Covid-19 yang sudah diterapkan
dalam 3 tahun terakhir. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Wabang et al., 2023) sikap responden
dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman pribadi responden. Sehingga, respon pemandu
wisata terhadap kuesioner sikap lebih banyak masuk dalam kategori baik dan menyatakan diri
siap menerima pengunjung maupun turis seperti penilaian sikap dalam penelitian (Hutagalung &
Rudiyanto, 2021) ada 91% responden memiliki sikap yang siap untuk menerima turis dengan
informasi protokol yang dimilikinya, walaupun demikian sebanyak 58% dari mereka tidak
menjelaskan persiapan apa yang dilakukan untuk menerima para turis.

Pernyataan responden dalam kuisioner sikap didominasi dengan jawaban sangat setuju.
Dari 10 item pernyataan sikap, ada 5 pernyataan yang dijawab sangat setuju oleh responden,
yaitu pernyataan ketiga sebanyak 44 responden (55,0%), keempat sebanyak 48 responden
(60,0%), keenam sebanyak 28 responden (35,0%), ketujuh sebanyak 37 responden (46,3%),
dan kesembilan sebanyak 37 responden (46,3%). Kelima pernyataan tersebut merupakan
pernyataan yang memuat tentang protokol upaya pencegahan cacar monyet (/monkeypox). Hal

ini menunjukkan bahwa sikap responden terhadap upaya pencegahan cacar monyet
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(monkeypox) sudah baik, dapat dilihat dari pernyataan ketiga protokol kesehatan seperti
mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak dapat memutus mata rantai penyebaran
cacar monyet (monkeypox), tidak ada tanggapan sangat tidak setuju dari responden, sebanyak 6
responden menjawab tidak setuju dan 6 responden lainnya menjawab ragu-ragu. Penting untuk
diingat bahwa protokol kesehatan harus diikuti secara konsisten di mana saja, baik di dalam
ruangan maupun di luar ruangan, untuk melindungi diri sendiri dan orang lain dari penularan
penyakit. Setiap individu dan lembaga bertanggung jawab untuk menerapkan protokol kesehatan
yang sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan oleh otoritas kesehatan setempat dan organisasi
kesehatan global (Ekiyanti et al,, 2022).

Pernyataan lainnya, didominasi dengan tanggapan setuju oleh responden, seperti pada
pernyataan mencuci tangan memakai sabun atau Aandsanitizer bisa mencegah penularan virus
cacar monyet, sebanyak (48,8%) responden setuju, (43,8%) responden sangat setuju, dan
(2,2%) responden menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, Mencuci tangan
dengan sabun dan air bersih atau menggunakan handsanitizer berbasis alkohol, membantu
menghilangkan atau membunuh virus yang mungkin ada ditangan. Virus cacar monyet dapat
menyebar melalui kontak langsung dengan cairan tubuh atau benda yang terkontaminasi oleh
virus. Dengan mencuci tangan secara teratur, terutama setelah berinteraksi dengan hewan atau
benda yang berpotensi terkontaminasi, dapat mengurangi risiko penularan virus tersebut (Eggers
et al., 2022). Namun, penting juga untuk diingat bahwa mencuci tangan hanya merupakan salah
satu langkah pencegahan yang harus dilakukan. Selain mencucci tangan, menghindari kontak
langsung dengan hewan yang berpotensi membawa virus cacar monyet, menjaga kebersihan
lingkungan, dan mengikuti pedoman dan arahan dari otoritas kesehatan setempat untuk
pencegahan yang lebih komprehensif (Uwishema et al., 2022).

Pernyataan berikutnya mengenai berada diluar rumah beresiko terkena cacar monyet
(monkeypox), sebagian besar responden menjawab ragu-ragu (41,3%) dan tidak setuju (28,8),
responden merasa berada diluar rumah tidaklah membuat seseorang berisiko hal ini disebabkan
dari responden yang merasa bahwa penyakit monkeypox bukanlah sebuah ancaman. responden
merasa bahwa cacar monyet (monkeypox) tidaklah berbahaya dan hanya berupa penyakit yang
sama seperti cacar biasa serta ada pula responden yang beranggapan bahwa cacar monyet
hanyalah sebuah kebohongan belaka. Hal ini sesuai dengan hasil studi yang dilakukan oleh
(Nimbi et al,, 2023) menyatakan bahwa cacar monyet dianggap sebagai kebohongan belaka oleh
orang dewasa, politikus yang sangat konservatif, orang dengan kepercayaan spiritual, dan disisi
psikological kepercayaan bahwa cacar monyet adalah kebohongan belaka ditandai dengan
pemikiran yang tertutup dan tingkat kepercayaan epistemik yang rendah.

Page | 17



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 2, No. 3, Bulan September Tahun 2023

Secara umum sikap yang positif dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik. Namun, dalam
beberapa kasus sikap yang positif dapat ditemukan dalam pengetahuan yang kurang. Hal ini
dikarenakan responden telah menerima informasi yang serupa sehingga mempengaruhi
penilaian sikap mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ruminem ef al, 2018) yang
menyatakan bahwa kemungkinan faktor lain yang menyebabkan tidak adanya hubungan
pengetahuan dan sikap responden karena mayoritas dari mereka telah memperoleh informasi
mengenai upaya pencegahan penyakit yang serupa. Dalam penelitian (Romziyah et al, 2020)
menyatakan bahwa faktor lain selain tingkat pengetahuan yang dapat mempengaruhi sikap
adalah pengaruh orang lain, pengalaman, dan kebudayan.

Sikap yang baik dan didasari oleh pengetahuan yang baik tentunya akan melahirkan
perilaku yang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Namun, sikap dan perilaku tidak
selamanya dapat berjalan seiring, terkadang ada beberapa faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut (Alfikrie et al, 2021) perilaku yang diperlihatkan
seseorang sangat mungkin bukan didasari atas kesadaran atau sikap yang sesuai melainkan
adanya tekanan dan aturan yang mengharuskan seseorang untuk berperilaku sesuai harapan.
Selanjutnya menurut (Abidin & Budi, 2020) terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata
diperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan seperti fasilitas dan budaya atau
suku yang dapat menerima hal tersebut. Meski demikian, sikap yang kurang tentu akan
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku.

3.  Tindakan

Tindakan adalah segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang, sebagai reaksi
atau respons terhadap stimulus dari luar, yang menggambarkan pengetahuan dan sikap mereka.
Perilaku merupakan suatu tanggapan atau reaksi seseorang terhadap rangsangan. Sedangkan
menurut Robert Kwick mengatakan bahwa perilaku merupakan sebagian tindakan seseorang
yang dapat dipelajari dan diamati. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku manusia atau
masyarakat adalah tingkat pengetahuan (Manoppo et al., 2022).

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi tindakan responden menunjukkan bahwa terdapat
62 (77,5%) responden memiliki tindakan yang baik dan terdapat 18 (22,5%) responden yang
memiliki tindakan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pemandu wisata sudah memiliki
pengetahuan yang baik sehingga dapat menerapkan upaya pencegahan dengan baik. Hasil
tindakan yang baik dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik, namun dalam hal ini hasil
pengetahuan pemandu wisata tentang MPXV lebih banyak berpengetahuan kurang dibandingkan
pengetahuan yang baik. Hasil persentase tindakan yang lebih besar dipengaruhi oleh penerapan
upaya pencegahan covid-19 yang telah dilakukan dalam 3 tahun terakhir. Sehingga upaya
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pencegahan dilakukan juga pada penyebaran penyakit lainnya seperti respon pemandu wisata
terhadap kuesioner tindakan dalam upaya pencegahan MPXV banyak dinyatakan baik. Walaupun
penilaian pengetahuan tidak sama dengan tindakan responden, namun hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Soeratinoyo et al, 2021) diketahui bahwa pengetahuan tidak
berhubungan secara signifikan dengan tindakan pencegahan yang dilakukan responden, ada
responden yang memiliki pengetahuan baik tetapi tindakan pencegahannya kurang, dan ada
juga responden yang berpengetahuan kurang tetapi memiliki tindakan pencegahan yang baik.

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan membantu dia dalam memutuskan
tindakan yang akan dilakukannya ketika menghadapi masalah, karena dengan adanya
pengetahuan tersebut, seorang individu akan memiliki dasar untuk bertindak. Beberapa
pemandu wisata yang mendapatkan informasi tentang cacar monyet (monkeypox) memiliki
pengetahuan yang baik dalam wupaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) dan
mempengaruhi tindakan pencegahan yang akan dilakukan, walaupun pada kenyataannya hampir
seluruh responden melakukan tindakan pencegahan berdasarkan informasi sejak pandemi covid-
19 dan sudah menjadi kebiasaan positif yang masih diterapkan (Ricardo ef al/., 2022).

Perbedaan dalam jawaban responden mengenai tindakan upaya pencegahan cacar monyet
dapat dilihat pada hasil perolehan nilai masing-masing responden. Sebanyak tiga pernyataan
tentang berolahraga dengan teratur, mencuci tangan, serta mengindari sentuhan terhadap
anggota tubuh sebelum mencuci tangan mendapatkan banyak jawaban setuju dari responden.
Bentuk tindakan seperti ini merupakan tindakan sederhana namun efektif dalam menjaga
kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit, terutama dalam konteks kebersihan dan
keamanan pribadi. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Huang et a/, 2022) mengenai upaya
preventif cacar monyet yang dapat dilakukan dengan terus menjaga kebiasaan mencuci tangan,
meningkatkan imun tubuh dan menghindari kontak langsung dengan orang, hewan, maupun
benda yang terkontaminasi.

Menjaga kesehatan tubuh baik dari dalam maupun dari luar merupakan upaya-upaya yang
dilakukan untuk memproteksi diri sehingga memungkinkan seseorang dapat terhindar dari segala
bentuk penyakit. Terdapat dua pernyataan dengan respon jawaban terbanyak adalah selalu
dalam kuesioner yang memuat tentang kebiasaan mengonsumsi makanan bergizi dan
menghindari pemakaian alat yang dipakai secara bergantian tanpa dibersihkan terlebih dahulu.
Pernyataan ini juga menjadi bagian dari beberapa poin penting pencegahan cacar monyet.
Seperti halnya yang diuraikan dalam (O'Shea et al, 2022) bahwa penularan cacar monyet
biasanya membutuhkan kontak yang cukup dekat dengan individu yang terinfeksi atau bahan-

bahan terkontaminasi. Sehingga, menjaga kebersihan pribadi, mencuci tangan secara teratur,
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menghindari kontak langsung dengan hewan yang berpotensi membawa virus, dan tidak
menggunakan alat yang sama seperti halnya alat mandi yang dipakai secara bergantian
merupakan langkah-langkah penting untuk mencegah penularan cacar monyet.

Respon dari jawaban tindakan responden pada dasarnya dipengaruhi oleh pengetahuan
responden itu sendiri. Seperti halnya tiga pernyataan pada kuesioner penelitian ini dengan
jawaban terbanyaknya adalah kadang-kadang yaitu tentang memakai masker dan pakaian
tertutup bila keluar rumah, serta menjaga jarak dengan orang lain. Jawaban dari responden
menunjukkan bahwa beberapa orang mungkin mengalami kelelahan secara emosional atau
kebosanan dengan aturan pembatasan yang berlaku selama masa pandemi covid-19. Meskipun
demikian, masih banyak responden yang menjawab sering dan selalu terhadap penggunaan
masker, pakaian tertutup, dan menjaga jarak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Indragiri, S.,
Herawati, C., Purpasari, W., Kristanti, L., Wahyuni, 2022) tentang perilaku 3M (menggunakan
masker, mencuci tangan, menjaga jarak) dapat membantu mengurangi penyebaran penyakit
menular jika dilakukan secara konsisten dan bersama-sama.

Tindakan-tindakan pencegahan seperti mencuci tangan dan menjaga jarak, walaupun
terlihat sederhana namun ini tidak hanya bermanfaat dalam mencegah penyebaran penyakit
menular seperti cacar monyet, tetapi juga dalam melindungi diri dari berbagai jenis penyakit
lainnaya. Beberapa orang mungkin tidak sepenuhnya menyadari risiko penularan penyakit
melalui kontak fisik atau tidak memahami sejauh mana tindakan tersebut dapat berkontribusi
pada penyebaran penyakit. Seperti halnya dalam (Goyal et al, 2022) kurangnya pemahaman
tentang konsep penularan dan pentingnya langkah-langkah pencegahan cacar monyet dapat
membuat orang tidak menghindari bersalaman atau menyentuh orang lain. Norma sosial atau
tekanan dari kelompok sosial tertentu juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang terkait
dengan bersalaman atau menyentuh orang lain. Jika norma sosial di lingkungan tertentu masih
mendorong tindakan tersebut, individu mungkin merasa sulit atau tidak nyaman untuk
melanggarnya. Namun, hal lain yang dapat mendukung penerapan protocol kesehatan disuatu
tempat dengan kebudayan yang masih kental adalah dengan menyediakan fasilitas. Menurut
(Akbar et al., 2020) tindakan adalah bentuk nyata dari suatu sikap, tetapi fasilitas dapat menjadi
salah satu faktor pendukung dengan kondisi yang memungkinkan dalam membuat sikap menjadi
suatu tindakan yang nyata. Sebagai cotoh, fasilitas mencuci tangan dapat membantu seseorang

menerapkan kebiasaan mencuci tangan dimanapun dia berada.
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Kesimpulan

1. Pengetahuan pemandu wisata dalam upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox)
menunjukkan bahwa dari 80 responden diperoleh bahwa terdapat 35 (43,8%) responden
memiliki pengetahuan yang baik dan terdapat 45 (56,3%) responden yang memiliki
pengetahuan kurang.

2. Sikap pemandu wisata dalam upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox) menunjukkan
bahwa dari 80 responden diperoleh bahwa terdapat 74 (92,5%) responden memiliki sikap
yang baik dan terdapat 6 (7,5%) responden yang memiliki sikap kurang.

3. Tindakan pemandu wisata dalam upaya pencegahan cacar monyet (monkeypox)
menunjukkan bahwa dari 80 responden diperoleh bahwa terdapat 62 (77,5%) responden
memiliki tindakan yang baik dan terdapat 18 (22,5%) responden yang memiliki tindakan
kurang.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih peneliti ucapkan kepada seluruh responden, aparat Desa Liya Togo, dan
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